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MOTTO

Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu
umat Islam,
umat yang adil dan umat pilihan,
agar kamu menjadi saksli atas perbuatan manusia,
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas

perbuatan kamu.

(Q.S. al-Bagarah, 2:143)"

¥ Departemen Agama RI., A/-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Jayasakti Surabaya,
1989). him. 36.
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ABSTRAKSI

PKS (Partai Keadilan Sejahtera) adalah partai politik yang hadir di kancah
perpolitikan Indonesia pasca reformasi. Aktivis partai yang berazas Islam ini memahami
serta menyadari bahwa partai politik sasaran yang paling tepat dipergunakan untuk
melakukan penegakan kembali sistem Islam. Untuk mencapai tujuan yang telah
diagendakan oleh partai maka dipergunakan sistem tarbiyah yang dimulai dari gerakan
Ikhwanul Muslimin untuk membina SDM (Sumber Daya Manusia) partai.Dalam aktifitas
mengembangkan kerja PKS: pengembangan ekonomi masyarakat yang menjadi trisukses
pembangunan nasional baru meliputi: ‘Kemandirian, Keadilan, kesejahteraan. Bentuk
peranan terhadap masyarakat secara keseluruhan meliputi pembinaan kader (sistem
tarbiyah), bidang politik, sosial kesehatan serta ekonomi dan kesejahteraaan

Metode dari penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosiologi
agama yaitu interelasi dari agama dari fungsi. Untuk itu penulis menggunakan teori
konflik sosial yaitu menyerap dan mengartikulasikan aspirasi dari kepentingan rakyat
dari agama yang berfungsi untuk mempertemukan satu sama lain dalam membina
kehidupan sosial untuk membangur: masyarakat yang adil dalam kaitanya dengan
peranan agama dalain menjawab kebutuhan dasar manusia.

Hasil penelitian yang dilakukan penulis yaitu keterlibatan Partai politik (Partai
Keadilan Sejahtera) dalam membangun sebuah agama yang (hayatun thayyibah) atau
kehidupan yang baik (good quality of life) yang dilandasi dua kerangka yaitu teologis dan
sosiologis. Teologis dimaksudkan dengan adanya 5 komponen manusia (jasad, perasaan,
akal, nafsu dan roh) manusia mempunyai potensi untuk berfikir dan melakukan kerja dan
mengembangkan Kesejahteraan sosial salah satunya adalah pengembangan yang
merupakan bentuk sebuah peribadatan atau ibadah sosial. Sedangkan sosiologis bahwa
untuk menjadikan kemaslahan umat dalam pengembangan sebuah negara merupakan
wujud kepedulian PKS dalam menjalankan perpolitikannya yang mendekatkan dalam
sistem agama yaitu Islam mengingat 80% penduduk Indonesia beragama Islam guna
menjadi kekuatan bangsa. PKS merupakan partai yang mempunyai kesungguhan untuk
mensejahterakan rakyat dalam berbagai bidang yang direlisasikan dengan Syumuliyatul
Islam adalah doktrin yang membakukan Islam sebagai ajaran holistik. Adapun strategi
dalam melakukan peran sosial keagamaan PKS berorientasi pada sistem Islam yang yang
tertuju pada tiga hal yaitu: kesejahteraan, kesehatan dan lingkungan. Sedangkan seluruh
proses keagamaan tersebut merupakan upaya untuk menciptakan kepribadian Islam dan
upaya penyadaran masyarakat akan permasalahan dan cara pemecahannya dengan
potensi diri dan iingkungan yang dimilikinya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Inti keagamaan seperti Iman dan taqwa pada dasarnya adalah individual
(hanya Allah yang mengetahui Iman dan tagwa seseorang seperti banyak
ditegaskan dalam ajaran agama itu sendiri). Kendati begitu para pemeluk agama
tidaklah berdiri sendiri sebagai pribadi-pribadi yang terpisah. Mereka membetituk
masyarakat atau komunitas. Setingkat dengan kadar intensitas keagamaannya itu,
masyarakat atau komunitas yang mereka bentuk bersifat sejak dari yang sangat
agamis sampai kepada yang kurang atau tidak agamis.' Oleh karena itu masa
depan komunitas global akan banyak tergantung pada kemampuan manusia
mengembangkan sebuah etika bersama dengan agama-agama yang ada.

Agama selalu memberikan bimbingan kehidupan bagi mereka yang percaya
dasar-dasar etis bagi kehidupan perorangan maupun kehidupan bersama. Setiap
tatanan sosial harus menghasilkan sejumlah etika standar yang memfasilitasi
kooeksistensi tidak terkecuali dalam perkampungan global yang sedang
berkembang.? Dalam hidup beragama orientasi kemanusiaan mutlak
mendapatkan apresiasi dan perintah. Hidup beragama harus bermuara pada
komitmen untuk menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan tanpa harus dihambat

oleh sentimen kelompok beragama.

' Nurcholish Madjid, Masyarakat Religius (Jakarta: Paramadina, 2000), hlm. 3

? Khaeroni, Islam dan Hegemoni Sosial (Jakarta: Media Cita, 2002), him. 35.



Adanya kekuatan sosial yang terbentuk di masyarakat dalam sebuah
organisasi kepartaian suatu kekuatan sosial, kultur dan keagamaan yang
mempunyai validitas tidak mungkin membeku tanpa mengalami perubahan-
perubahan. Kemudian dalamltinjauan tindakan nilai-nilai berfungsi sebagai
pengontrol dan pengawas terhadap tindakan baik pribadi maupun kelompok.
Walaupun begitu kehati-hatian tetap diperlukan untuk tidak begitu saja menarik
garis lurus antara sejumlah nilai tertentu dengan seperangkat tindakan tertentu.

Agama dalam tatanan sosial maupun sosial politik harus ditempatkan
keseluruhan hidup manusia. Artinya harus dihubungkan dengan nilai-nilai atau
human need yang ada. Semua orang dan semua kelompok itu berfungsi dan
mendapat identitasnya atas dasar salah satu nilai itu. Oleh karena itu dimuat
dalam kesatuan mutlak manusia, untuk menjadikan dasar keserasian dalam
kehidupan sosial namun dalam masalah agama dan tatanan sosial harus
ditegaskan tentang dimensi yang khas dan manusiawi. Hal ini dalam rangka
hidup manusia sendiri, khususnya sebagai antar aksi human harus dibedakan
substrata yakni manusia dalam komunikasi dilihat dari interaksi dan subyek
formal.?

Agama menjadi suatu kesepakatan umum dalam (common sense) bahwa
agama di samping menjadi faktor yang dapat mengintegrasikan masyarakat juga
dapat berfungsi sebaliknya yaitu faktor pemecah belah masyarakat. Agama
sebagai faktor pemersatu karena dengan agama terbentuk solidaritas agama di

antara elemen-elemen masyarakat yang memungkinkannya melakukan berbagai

* AMukti Ali, Agama Dalam Pergumulan Masyarakat Kontemporer (Yogyakarta: Tiara

Wacana, 1998), him. 160



aktifitas sosial secara bersama-sama. Hal demikian biasanya lebih banyak terjadi
secara internal dalam kelompok agama tertentu. Dalam konsep misalnya orang
bisa melakukan ekspansi untuk menaklukan pemeluk agama lain. Hal ini terjadi
sebenarnya adalah perebutan as.et-aset sosial dan ekonomi. Kenyataan terakhir ini
lebih banyak disaksikan konteks relasi antar pemeluk agama, meskipun demikian
alam masyarakat tertentu kita juga sering menyaksikan keharmonisan dan
keserasian antar pemeluk agama.

Agama memiliki peran penting dalam kehidupan umat manusia dan
memberikan landasan normatif serta kerangka nilai bagi kelangsungan hidup
umatnya. Dalam konteks ini, secara sosiologis agama merupakan sistem makna
sekaligus sistem nilai bagi pemeluknya. Akan tetapi di era modern ini peran
agama tergeser oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Agama
tidak lagi memiliki peran dominan dalam domain sosial kemasyarakatan. Justru
agama ditempatkan ke dalam wilayah privat, sementara wilayah publik
diserahkan kepada manusia itu sendiri. Hal ini terjadi menurut beberapa
pengamat karena proses sekularisasi. Gejala ini mulai tampak, terutama di
kalangan kelas menengah.*

Carut marutnya keadaan Indonesia dengan berbagai krisis yang melanda dan
menjadikan Indonesia mengalami berbagai dekadensi di sisi kehidupan bangsa,
keadaan sosial politik dan ekonomi yang labil diiringi dengan rendahnya tingkat

pendidikan masyarakat yang berujung pada permasalahan moral pada tingkat

¥ Choirul Fuad Yusuf, Peran Agama dalam Masyarakat: Studi Awal Proses Sekularisasi pada
Masyarakat Muslim Kelas Menengah http://www.indomedia.com/sripo/2002



pemimpin maupun masyarakat. Berbagai gangguan keamanan dan ketertiban
serta tindakan kriminal selalu mengiringi perjalanan bangsa yang mengalami
masa transisi ini.

Partai Keadilan Sejahtera adalah partai yang terorganisir secara baik dan rapi
sebagai pijakan yang kokoh agama Islam sebagai landasan kehidupan
masyarakat. Meski demikian partai ini tetap mengakui adanya keragamaan dan
pluralisme suku agama dan golongan. Demokratisasi menjadi tulang punggung
perjuangan tersebut yang mewadahi partisipasi masyarakat dalam keseluruhan
aspeknya. Bertolak dari kesadaran tersebut, dibentuklah sebuah partai politik
yang akan menjadi wahana dakwah untuk mewujudkan cita-cita universal dan
menyalurkan aspirasi politik kaum Muslimin khususnya beserta seluruh lapisan
masyarakat Indonesia umumnya. Kecenderungan membiaknya deviasi sistemik
pada bidang sosial budaya, pengabaian nilai-nilai luhur yang diiringt dengan
menguatnya Kultur materialisme, dan dahsyatnya serbuan budaya pop yang
dibarengi dengan kecenderungan distorsi pemahaman keagamaan bagi sebagian
besar masyarakat Muslim telah menjadi fenomena umum.

Hal itu melahirkan kondisi lingkungan sosial yang jauh dari nilai-nilai Islam.
Kondisi seperti itu, jika lemah dalam pemberantasannya, dapat menyerang
lingkungan yang semula baik. Oleh sebab itu Partai perlu mengantisipasi sedini
mungkin setidak-tidaknya untuk membentengi diri dari tertularnya berbagai
penyimpangan tersebut dengan menetapkan kebijakan umum berikut:

a. Membangun imunitas individu, keluarga, dan masyarakat dari berbagai

virus sosial budaya yang dapat merusak jati diri kaum muslimin.
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b. Mengembangkan produk-produk budaya Islam baik dalam bentuk
keteladanan ataupun dalam bentuk kesenian.

c. Aktif dalam mewujudkan perundang-undangan yang meninggikan
budaya bangsa dan méngkoreksi budaya yang merusak.

Menurut pandangan Partai Keadilan, agama Islam menentukan perlakuan
terhadap manusia dan pengakuan terhadap keberadaan serta hak-hak politik dan
sosialnya berlandaskan pada keadilan dan persamaan sebagai nilai moral yang
tercantum dalam syariat dan mempunyai pengaruh yang nyata pada kedudukan
individu dan masyarakat. Konsekuensinya umat Islam wajib menegakkan
keadilan tersebut dalam seluruh tingkatan kehidupan: pribadi, keluarga,
masyarakat dan negara. Keadilan dan persamaan («/ adlu wa al musawat) telah
menjadi prinsip politik yang mesti diwujudkan oleh setiap pemerintahan. Selain
itu keadilan juga merupakan syarat pokok bagi semua bentuk pemerintahan yang
syah.®

Kemudian mereka menghendaki reformasi mengarah ke bentuk yang Islami
atas dominasi rezim negara sekular orde baru. Seperti penerapan syariat Islam
dalam konstitusi dan dasar negara, terwujudnya masyarakat madani seperti yang
dicontohkan oleh Nabi Muhaminad dengan konstitusi Madinah (mitsagu al
madinah) namun dimaknai dalam konteks masyarakat berkeadaban dan ada yang

menghendaki terciptanya masyarakat tammadun, masyarakat yang berbasis

* Abdul Hakim, Misi dan Peran A gama dalam Kehidupan http://www.pks-diy.or.id

¢ Ali Said Damanik, Fenomena Partai keadilan, Transpormasi 20 tahun Gerakan Tarbiyah di
Indonesia (Jakarta: TERAJU, 2002), him. 260.



budaya (Islam).” Selain itu akan menjadikan masyarakat sebagai aktor sosial
utama dalam rangka menumbuhkan tanggung jawab pemerintah, partai ini juga
akan menbangun sistem sosial yang terbingkai dalam kerangka-kerangka nilai-
nilai keadilan serta menumbuhkan lembaga-lembaga masyarakat untuk memacu
kemandirian desentralisasi.® Oleh karena itu Partai Keadilan Sejahtera
memberikan wewenang untuk terciptanya kepedulian terhadap masyarakat yang

adil dan merata.

B. Rumusan masalah

Dari latar belakang di atas maka perlu ditegaskan dan dirumuskan ke dalam
pokok-pokok masalah yang akan diteliti untuk mempermudah proses penelitian,
adapun perumusan masalah itu adalah sebagai berikut:

1.  Bagaimana sejarah berdirinya DPW PKS Yogyakarta?

2. Bagaimana peran sosial keagamaan DPW PKS Yogyakarta?

3. Apa implikasi dari DPW PKS Yogyakarta dalam memerankan sosial

keagamaan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi:

1. Sejarah berdirinya DPW PKS Yogyakarta.

7 Chumaidi Syarif Romas dan Masroer, Relasi Aganma dan Negara Menurut Partai Keadailan
Sejahtera, (Jurnal Penelitian Agama) Vol XIV No. 2 Mei — Agustus 2005) him, 243.

8 Ibid. 236.



2. Peran sosial keagamaan DPW PKS Yogyakarta secara umum.

3. Untuk mengetahui sejauhmana implikasi dalam memerankan sosial
keagamaan terhadap pemahaman suatu agama.

Kegunaan penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini diharapakan dapat memberikan sumbangan bagi
khasanah ilmu sosiologi khususnya sosiologi agama sehingga dapat
dijadikan rujukan.

2. Penelitian ini diharapakan akan memperkaya wacana tentang peran

sosial keagamaan yang terjadi pada masyarakat agama.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka merupakan uraian singkat tentang tulisan yang telah
dilakukan sebelumnya tentang masalah sejenis sehingga diketahui secara jelas
posisi dan kontribusi penulis. Pada langkah ini penulis sesungguhnya sudah
melakukan pra- penelitian dengan melakukan survei secukupnya untuk
menunjang penelitian tersebut. Ada beberapa hasil penelusuran dari penelitian
dan buku-buku tentang masalah sosiai keagamaan yang telah ada sebagai

pembanding dengan penelitian yang akan dilakukan.
Buku Fenomena Partai Keadilan (Transformasi 20 tahun gerakan Tarbiyah
di Indonesia) karya Ali Said Damanik. Buku tersebut menjelaskan bahwa Partai
Keadilan merupakan fenomena unik diperpolitikan pasca refomasi yang
digerakan oleh generasi Islam sebagai kekuatan baru politik Islam dengan

segenap simbol, perilaku, dan budaya politisnya. Buku tersebut tidak mengupas



tentang efek tarbiyah dalam peran sosial keagamaan PKS h:
gerakan tarbiyah didalam perpolitikan.

Selain itu dalam buku 4da Apa Dengan Partai Keadilan Sejahtera: Catatan
dari Warga Universitas Indonesia yang ditulis oleh Kamarudin, karya tersebut
mencoba membahas tentang kiprah serta tantangan yang akan dihadapi oleh
Partai Keadilan Sejahtera dalam pemilu 2004, serta menguraikan tentang peluang
dan juga ancaman yang akan dihadapi Partai Keadilan Sejahtera dalam pemilu
2004. Buku tersebut juga disertai dengan catatan evaluatif terhadap proses
reformasi yang ada di Indonesia. Buku ini tidak mengupas tentang keagamaan
vang terjadi dalam internal PKS yang menjadi kekuatan partai.

Sedangkan pada karya Yon Mahmudi yang berjudul Partai Keadilan
Sejahtera: Wajah Baru Islam Politik Indonesia memberikan gambaran tentang
keberadaan serta latar belakang Partai Keadilan Sejahtera, Juga mengupas tentang
langkah serta kiprah Partai Keadilan Sejahtera di kancah perpolitikan nasional
dewasa ini. Buku ini juga mengupas tentang sebuah konteks segar yang
menempatkan Partai Keadilan Sejahtera sebagai alternatif dalam membedakan
berbagai tipe rivalitas Islam dalam konteks Indonesia kontemporer dan tidak
mengupas tentang sosial dan ekonomi

Karya yang berbentuk skripsi misalnya Mohammad Isa yang berjudul PKS
dalam Persepektif Politik Islam. Skripsi yang mencoba untuk memaparkan partai
melalui, Visi, misi, sekaligus memaparkan tentang perspektif Islam dengan cara
mendeskripsikan secara utuh visi dan misi ke arah program partai yang

membedakan antara agama dan politik serta mementingkan aspek moral dalam
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mengambil setiap langkah kebijakan dengan titik tekan pada orientasi dakwah
Islamiyah baik tingkat elit maupun sosial kemasyarakatan.

Sedangkan dalam karya Aay Muhammad Furkon Puriai Keadilan Sejahtera
dan Rasionalitas Islam Politik yang berusaha melacak idiologi dan praksis Partai
Keadilan Sejahtera yang dimulai dari pemikir Al Tkhwal Al Muslimun hingga
muncul konsep tarbiyah yang digagasnya dan kemudian dipraktekannnya di
Indonesia oleh  Partai Keadilan Sejahtera sebagai upaya subtansial untuk
kemaslahatan dalam kontek hubungan yang tak terpisahkan antara Islam dan
politik.

Skripsi Gerakan dakwah Islam di Indonesia (studi tentang Gerakan Dakwah
dan  komunikasi Politik Pariai  Keadilan Sejahtera) penulis  Susilawati
menjelaskan tentang sebagai landasan untuk merealisasikan program partai
dalam pembaharuan ajaran Islam dari menggagas metode yang mengaplikasikan
al Quran dalam nilai-nilai illahiyah yang berbeda dari partai-partai lain.

Jika dibandingkan dengan skripsi atau penelitian-penelitian yang telah ada,
kajian dalam skripsi yang penulis susun sangat jauh berbeda. Dalam hal ini
penulis lebih menitik beratkan pada peran sosial keagamaan Partai Keadilan
Sejahtera Penelitian ini juga akan menelusuri implikasi dari peran sosial
keagamaan Partai Keadilan Sejahtera terhadap masyarakat.

Tinjauan pustaka ini apabila ditarik kesimpulan dengan melihat pada buku-
buku, skripsi, penulis belum melihat adanya pembahasan mengenai pemikiran
Peran Sosial Keagamaan Partai Keadilan Sejahtera dalam satu konsep yang

terpadu atau belum pernah terkumpul dan tertulis dalam suatu naskah yang utuh.
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Penulis mengambil objek lain, untuk diteliti secara khusus, merupakan
penekanannya yang berbeda, baru dan belum pernah diteliti. Jadi penelitian ini
mempunyai spesifikasi tersendiri. Kiranya penelitian yang dilaksanakan ini dapat

menunjukan sesuatu yang baru serta mengisi kekurangan-kekurangan tersebut.

E. Kerangka Teoritik

Kajian sosiologi, teori konflik berdasar pada asumsi dasar bahwa masyarakat
atau organisasi berfungsi sedemikian di mana individu dan kelompoknya
berjuang untuk memaksimumkan keuntungan yang diperolehnya; secara tidak
langsung dan tidak mungkin dihindari adalah perubahan sosial yang besar seperti
revolusi dan perubahan tatanan politik. Teori konflik ini secara umum berusaha
memberikan kritiknya pada fungsionalisme yang meyakini bahwa masyarakat
dan organisasi memainkan peran masing-masing sedemikian seperti halnya
organ-organ dalam tubuh makhluk hidup. ’

Tuner sebagaimana dikutip Roeslan Karim mengemukakan bahwa fungsi
sosial agama adalah :

a. Secbagai bentuk ikatan sosial yang menciptakan suatu ikatan atau
hubungan diantara individu yang mengalami pertentangan potensial,
b. Sebagai suatu bentuk racun sosial yang memaksa timbul konflik

kepentingan di antara kelompok yang saling bertentangan.'°

9Hokky Situngkur dan Chairman, Meretas Jala Sosiologi: Konflik http://compsoc Bandung
fe.net/intro/part06.html

Y Rusli Karim, Agama Modernisasi dan Sekularisasi (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 1994) hlm
11
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Oleh karena itu konflik menjadi bahasan yang laris sepanjang masa yakni
dengan cara mengeksploitasikan untuk kepentingan tertentu. Mengamati
beberapa kejadian konflik yang menggunakan simbol agama atau mengatas
namakan agama untuk kepentirigan (politik, ekonomi, kebudayaan dan lain-lain)
tertentu di beberapa daerah di Indonesia yang menjadi persoalan yang marak
pada sekarang ini.

Rhalf Dahrendorf yang utama menjelaskan kondisi-kondisi di mana
kepentingan laten itu menjadi manifest dan kelompok semu itu dapat diubah
menjadi kelompok-kelompok kepentingan yang bersifat konflik dan dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Kondisi teknis adalah memunculkan pemimpin dan pembentukan ideologi.
Keduanya dianggap penting untuk pembentukan kelompok konflik dan
tindakan kolektif. Tidak ada tindakan kelompok yang diorganisasi dapat
terjadi tanpa suatu kepemimpinan dan suatu bentuk kepercayaan yang
membenarkan atau ideologi.

b. Kondisi politik adalah menekankan tingkat kebebasan yang ada untuk
perbentukan kelompok dan tindakan kelompok. Pada tingkat masyarakat
suatu yang ckstrem dapat kita lihat dalain pemerintahan totaliter yang dengan
keras melarang terbentuknya partai oposisi atau yang lainnya.

¢. Kondisi sosial terutama meliputi tingkat komunikasi antar anggota dari suatu
kelompok semu. Kelompok-kelompok konflik pasti tidak akan muncul di

antara orang-orang yang terpencil satu sama lain yang secara ekologis sangat
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terpencar-pencar atau yang tidak mampu karena alasan apapun untuk

membentuk ikatan sosial.'!

Kondisi-kondisi kepemimpinan ideologi kebebasan politik yang minimal dan
komunikasi yang internal merupakan prasyarat dasar untuk pembentukan
kelompok-kelompok konflik. Fenomena konflik tidak bisa dihindari dan terjadi
di mana-mana pengelolaan konflik menurutnya pertama untuk memungkinkan
efektifnya peraturan konflik, kedua kelompok yang terlibat konflik harus
mengakui kepentingannya dan nyatanya situasi konflik yang dalam hal ini harus
mengakui keadilan fundamental dari pihak lawan. Kedua adanya peraturan
konflik yang efektif ialah organisasi kelompok-kelompok kepentingan. Ketiga
untuk memungkinkan efektifnya peraturan konflik kelmpok-kelompok yang
berlawanan dalam konflik sosial harus menyetujui “aturan permainan formal”
tertentu yang menyediakan kerangka antar hubungan bagi mereka'®.

Loepold von Weise dan Howard Becker (1932) sebagaimana dikutup
Soerjono Seokanto mengemukakan empat akar konflik atau pertikaian yaitu :

a. Perbedaan antara individu-individu (perbedaan pendirian dan perasaan).
b Perbedaan kebudayaan.
c. Perbedaan kepzntingan (kepentingan ekonomi, politik dan sebagainya).

d. Perubahan sosial yang mengakibatkan disorganisasi pada struktur. 1

" Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, (terj). (Jakarta : PT Gramedia
1986) him 186.

12 Ralf Dahrendorf, Konflik dan konflik dalam Masyarakat Industri terj. Ali Mandan (Jakarta :
Rajawali 1986) 180-182.

"* Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakartta : PT Raja Grafindo persada. 1990)
hlm 99,
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Soerjono Soekanto memandang pertikaian atau konflik merupakan suatu
proses individu suatu kelompok berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan
jalan menentang pihak lawan yang disertai dengan ancaman dan kekerasan.
Menurutnya konflik mempunyai beberapa bentuk yaitu konflik pribadi konflik
rasial konflik antar kelas-kelas sosial konflik politik dan konflik yang bersifat
internasional. **

Konflik adalah aspek intrinsik yang tidak mungkin dihindari dalam
perubahan sosial. Selain itu konflik juga merupakan suatu ekspresi heterogenitas
kepentingan nilai dan keyakinan yang muncul sebagai formasi baru yang
ditimbulkan oleh perubahan sosial yang bertentangan dengan hambatan yang
diwariskan. °

Analisis masyarakat dengan memakai segi pandangan konflik bertitik tolak
dari kenyataan bahwa anggota dapat dikelompokan ke dalam dua kategori yaitu
orang yang berkuasa dan mereka yang dikuasai. Dualisme ini yang termasuk
struktur dan hakikat tiap-tiap kehidupan bersama, yang mengakibatkan
kepentingan-kepentingan yang berbeda dan mungkin saling berlawanan. Pada
gilirannya diferensiasikan kepentingan dapat melahirkan kelompok yang

berbenturan. '°

' Ibid him. 102.

3 Hugh Miall, Oliver Ramsbotham Tom Woodhouse, Resolusi Damai Konflik Kontemporer
terj. Tri Budi Satrio (Jakarta: Rajawali Pres 2000), hlm 7.

' Kj. Vereger, Realitas Sosial, Refleksi Filsafat Sosial Atan Hubungan Individu Masyarakat (
Jakarta : Gramedia 1984) him 214.
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Peran sosial agama harus dilihat sebagai suatu yang mempersatukan. Dalam
pengertian agama dapat menciptakan suatu ikatan bersama baik di antara
anggota-anggota ataupun masyarakat dalam kewajiban-kewajiban sosial yang
membantu mempersatukan mereka, karena nilai yang mendasari sistem-sistem
sosial didukung bersama dalam kelompok-kelompok keagamaan yang menjamin
adanya persetujuan bersama dalam masyarakat. Meskipun agama mempunyai
peranan dalam masyarakat sebagai kekuatan yang mempersatukan dan
melestarikan namun agama juga mempunyai fungsi yang lain. Di samping itu
agama juga memainkan peranan yang bersifat memelihara dan menstabilkan
perubahan besar di bidang sosial ekonomi, dan agama sering memainkan peranan
yang bersifat kreatif, inovatif bahkan bersifat revolusioner."”

Kemudian dalam peran sosial keagamaan semakin penting ketika agama telah
dianut oleh kelompok-kelompok sosial manusia yang terkait dengan berbagai
kegiatan pemenuhan kebutuhan manusia yang kompleks dalam masyarakat.
Begitu juga halnya dengan Islam. Islam sebagai kaidah kehidupan tatanan
masyarakat keluar dari suatu pengertian yang fundamental yaitu tauhid'®,
Sedangkan manusia khalifah di bumi untuk merealisir risalah baku yaitu
menciptakan kemakniuran dunia. Islam merupakan pemandu antara ibadah dan
tatanan masyarakat dan tidak membuat pengkotakan nilai-nilai dalam kehidupan

manusia. Hal ini karena ada keseimbangan material dan spiritual.

"7 Ibid., hlm 45.

'® Anwar Jundi, /slam dan Agama Dunia, terj. Kathur Suhardi ( Jakarta : Cv Pustaka Mantiq
1994) him 103.



15

Islam adalah sebuah sistem yang mampu membimbing umat manusia menuju
kesejahteraan lahir dan batin, duniawi dan ukhrawi. Kesejahteraan tersebut hanya
dapat diwujudkan melalui dua kemenangan, yaitu kemenangan pribadi (futuh
khashah) dan kemenangan politik (futuh ‘ammah). Kemenangan pribadi diraih
dengan ketagwaan yang bersifat individu, sedangkan kemenangan politik diraih
dengan ketagwaan kolektif. Dakwah yang sistemik dan terus-menerus adalah
satu-satunya jalan menuju dua kemenangan tersebut. Hal ini sebagai teori sosial
yang resmi merupakan doktrin negara yang profesional tidaklah bersifat
demokratis karena berbagai peranan resmi mereka membatasi demokrasi dalam
pembenaran wujudnya pada masyarakat. Demokrasi adalah bentuk persaudaraan
politik. Wewenang politik diberbagai belahan dunia merupakan sesuatu yang suci

. Y. .19
untuk mengubah dan menguasai pretensi ideologi.

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu :
penelitian yang secara langsung di lapangan atau lokasi penelitian.’® Data yang
akan dihimpun dan dipahami sebagai keseluruhan yang saling terkait satu sama
lain dan merupakan bagian dari keseluruhan yang terintegrasi dalam suatu

kondisi di mana permasalahan itu timbul.*'

" Cristopher Lloyd, Teori Sosial dan Prakiek Politik ( Jakarta : Rajawali 1984) hlm 197-198.

o Dudung Abdurrahman, Pengantar Metodologi Penelitian dan Penulisan Karya lmiah,
(Yogyakarta : IKFA PRESS, 1998), him 20-21

! Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta : Logos, 1997). hlm. 17.
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Lokasi penelitian ini yaitu di daerah atau basis DPW Partai Keadilan
Sejahtera wilayah Yogyakarta. Agar penelitian ini mampu mencapai tujuannya
dengan tetap mengacu pada standar keilmiahan sebuah karya akademis maka
penulis menyusun serangkaian metode sebagai acuan dalam melaksanakan
penelitian.

2. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua sumber yang sepadan dengan objek penelitian,
yaitu:
a. Data primer yaitu data diperoleh langsung dari Partai Keadilan
Sejahtera dan narasumber yang diwawancarai beberapa pihak yang
terkait dengan penelitian antara lain Ketua DPW Partai Keadilan

Sejahtera Yogyakarta dan anggota DPW Partai Keadilan Sejahtera

Yogyakarta.

b.  Data sekunder vaitu semua informasi yang berkaitan dengan dinamika
partai baik berupa buku-buku penunjang, pendapat para tokoh diluar
partai maupun karya-karya lain vang menunjang. Data ini bisa didapat
dari jurnal brosur dan lain sebagainya.

Adapun data yang menjadi objek dari penelitian ini adalah peran sosial
keagamaan Partai Keadilan Sejahtera yang dapat mewujudkan suatu lingkungan

yang agamis.
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4. Metode Pengumpulan Data
Metode yang penulis gunakan untuk memperoleh data-data adalah sebagai
berikut:
a. Interview (wawancara) -
Metode interview adalah pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan langsung kepada responden atau pihak-pihak yang
diwawancarai. Maksud dari wawancara tersebut antara lain mengenai
tejadinya kegiatan organisasi perasaan motivasi dan lain-lain. Interview
ini diajukan kepada subjek penelitian sehingga data dan segala informasi
yang terkait dengan penelitian ini dapat diperoleh dengan baik.
b. Observasi
Sebagai metode ilmiah, observasi diartikan sebagai pengamat dan
pencatat dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.?> Metode
ini dilakukan dengan cara berinteraksi langsung di lapangan dan
mengamati serta mencatat fenomena atau data yang berhubungan dengan
obyek penelitian
¢. Dokumentasi
Metode ini merupakan cara memperoleh data dengan melihat dokumen
yang ada hubungannya dengan penelitian ini antara lain : catatan, buku-

. 3
buku, brosur-brosur peraturan-peraturan dan sebagainya.”

(%]

N

2 LexiI. Moloeng, Metode Penelitian Kualitarif (Bandung Remaja Rosda Karya, 2001), him

* Hadi Soetrisno. Mertodologi Riset, (Yogyakarta Andi Offset, 1992) him. 136.
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5. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya menerjemahkan secara sistematis dari hasil
pengumpulan data untuk meningkatkan pemahaman terhadap objek yang sedang
diteliti.** Metode yang penulis gunakan dalam menganalisis data adalah dengan
metode deskriptif kualitatif. Artinya bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah
langkah-langkah untuk melakukan reinterpretasi objektif tentang fenomena-
fenomena sosial dalam permasalahan yang diteliti.”

Kemudian penyusun mengumpulkan data sebagai gambaran persoalan yang
diteliti berdasarkan informasi yang diperoleh melalui interview, observasi, dan
dokumentasi. Kemudian penulis menganalisis dan menyajikannya secara
sistematis. Metode deskriptif digunakan dalam rangka untuk memperoleh
gambaran tentang korelasi partai dan peran sosial keagamaan dalam kerangka
sebagai mediator.

Sedangkan penggunaan kualitatif yaitu metode penalaran yang bertolak dari
penjelasan atau gambaran parsial dan aplikasi Partai Keadilan Sejahtera yang
bersifat khusus kemudian dikolaborasikan dam kesimpulan konseptual yang
bersifat umum.”® Metode ini dipakai dalam rangka memperoleh gambaran utuh

tentang konsep kepartaian dan peran sosial keagamaan Partai Keadilan Sejahtera.

104

# Noeng Muhajir, Merodelogi Peneliran Kualitatif ,(Yogyakarta Raka Surasin, 1966), him.

% Anton H Bakker, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta Ghalia Indonesia, 1986) him. 54
% Ibid him. 55
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian yang berjudul Peran Sosial KeagamaanPartai Keadilan Sejahtera
(Study Dewan pimpinan Wilayah PKS Yogyakarta Periode 2004-2006) ini
secara sistematis penulis susun dalam lima bab antara lain :

Bab [ Pendahuluan

Bab pertama memuat tentang latar belakang masalah, rumusan masalah
tinjauan pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian, metodologi penelitian dan
pembahasan penelitian.

Bab IT Gambaran umum PKS

Bab kedua meliputi : Sejarah Partai Keadilan Sejahtera dan tujuan,
Karakteristik, Prinsip Visi dan Misi serta konsep gerakan yang dilakukan oleh
Partai Keadilan Sejahtera DI Yogyakarta.

Bab III Peran sosial keagamaan Partai Keadilan Sejahtera

Bab ketiga meliputi Sekilas tentang perpolitikan di Indonesia, Strategi dan
pendekatan terhadap masyarakat, serta kegiatan sosial keagamaan partai keadilan
sejahtera Yogyakarta
Bab IV Analisis dan Implikasi tentang Peran sosial keagamaan Partai Keadailan

Sejahtera dan I'mplikasi Yogyakarta periode 2004-2006

Bab keempat meliputi kesadaran masyarakat: Sebuah ekspresi Spontan,
hubungan timbal balik PKS terhadap masyarakat dan Reaksi masyarakat terhadap
PKS

Bab V Penutup

Bab kelima meliputi Kesimpulan dan Saran-saran dan Penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

o

Sejarah berdirinya Partai Keadilan Sejahtera (DPW PKS Yogyakarta) yaiig
terbentuk dalam lembaga perpolitikan adalah mendirikan Terefleksi dalam
slogan partai dakwah bukanlah kelanjutan logis dari kehendak untuk mengejar
dan mempertahankan kekuasaan politik melainkan mempertahankan
kelslamannya. Dengan demikian Partai Keadilan Sejahtera mendirikan partai
politik menjadikan sarana umat Islam khususnya untuk mengeluarkan
aspirasinya dalam bentuk kesejahteraan umat.

Peran Sosial Keagamaan DPW Partai Keadilan Sejahera Yogyakarta
menjadikan partai konteks sosial (Islam) adalah sebagai sarana untuk
melaksanakan kontrol, mengoreksi, dan menghadapi dalam segala bentuk
kriminalitas. Dalam hal ini Partai Keadilan Sejahtera sebagai partai politik
yang selalu membawakan sebuah kebersamaan umat yang mampu secara
efektif melaksanakan tugas serta membeawa misi amar ma'ruf nahi munkar
tersebut. landasan untuk merealisasikan program partai dan pembaharuan
dalam Islam yng didalamnya pemberdayaan ekonomi umat yang kurang
mampu. Untuk itu Partai Keadilan Sejahtera menggagas metode tersendiri
bagi pengaplikasian al Quran dalam nilai-nilai //ahiyah yang berbeda dari
partai-partai lain. Letak perbedaan yang paling signifikan adalah pembentukan

akhlakul karimah umat Islam secara universal langkah tersebut berpijak pada

75
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berpijak pada prinsip yaitu mewujudkan kebersamaan masyarakat madani di
Indonesia dalam menampilkan Islam dalam wajah rahmatan lilalamin,
mempelopori reformasi total disegala bidang kehidupan (tauziul Ishlahiyah).

. Implikasi dari DPW PKS Yogyakarta dalam memerankan sosial keagamaan
masyarakat Partai Keadilan Sejahtera tidak berpegang teguh pada makna civil
society yang berasal dari proses masyarakat barat yang muncul bersamaan
dengan proses modernisasi terutama pada saat terjadinya transformasi dart
masyarakat feodal agraris menuju masyarakat industrialis. Sebagai gagasan
yang bisa dikatakan munculnya Partai Keadilan Sejahtera melakukan
sebaliknya, yaitu dengan membawa masyarakat pada pengertian bahwa agama
akan menghantarkan pada kemerdekaan yang hakiki dan keadilan yang merata
jika hal itu rumusan yang paling tepat untuk memdeskripsikan adalah
baldatun-thoyyibatu ghofur yaitu negeri yang baik dan Tuhan pengampun
dalam prinsip ini Partai Keadilan Sejahtera, berusaha menjelaskan dengan
pasti bahwa Islam selaras dengan perkembangan masa depan dan kehidupan
manusia. Dengan demikian Indonesia mampu bekerja keras dalam
kesejahteraan dan ketentraman umat dalam hubungan Islam serta negara akan

memiliki hubungan yang baik.
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B. Saran

Dengan skripsi ini penulis mengharapkan perlu adanya suatu kajian khusus
mengenai gerakan politik untuk ‘menentukan satu titik temu bagi gerakan yang
telah menjamur di Indonesia khususnya diera reformasi ini. Secara historis Islam
di Indonesia mempunyai potensi kekuatan dalam memberikan sumbangan agama
dalam konteks berbangsa dan bernegara. Partai Islam yang fenomenal dengan
kekuatan penyebaran kader atau simpatisan anggota diserluruh lapisan

masyarakat tidaklah cukup.
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